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 Kepemimpinan etis dan kepuasan kerja karyawan saling terkait erat. Secara umum, 

pekerja cenderung lebih terlibat dan merasa puas ketika mereka memandang 

pemimpinnya transparan, jujur, dan adil. Dalam praktiknya, etika kepemimpinan 

melibatkan eksplorasi bagaimana setiap keputusan akan mempengaruhi kinerja 

karyawan di suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja 

karyawan dalam linkungan kerja yang dipengaruhi oleh etika kepemimpinan. Metode 

yang digunakan ialah metode penelitian kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan survei pada 16 karyawan franchise Gacoan di daerah Jalan Ahmad 

Yani, Surabaya. Melalui suvei yang telah dilakukan, maka hasil dari penelitian ini 

ialah implementasi etika kepemimpinan pada franchise Gacoan dinilai cukup baik.  

 

 

PENDAHULUAN 
Dalam dunia bisnis yang serba cepat dan terus berkembang saat ini, etika kepemimpinan telah menjadi pusat 

perhatian. Etika kepemimpinan mencakup seperangkat prinsip dan nilai moral yang memandu perilaku pemimpin, 

pengambilan keputusan, dan interaksi dengan orang lain. Prinsip-prinsip tersebut berfungsi sebagai fondasi yang 

membangun kepercayaan dan integritas di tempat kerja. Kepercayaan dan integritas bukan sekedar kata kunci; hal-hal 

tersebut merupakan komponen penting dari budaya organisasi yang sehat dan memiliki dampak besar terhadap 

keterlibatan karyawan, produktivitas, dan kesuksesan secara keseluruhan. 

Sedarmayanti (Na’im, 2022) menyebutkan bahwa budaya organisasi yang baik tercipta dari kepemimpinan yang 

kharismatik, dimana ini merupakan bagian dari etika kepemimpinan. Kepemimpinan sendiri memiliki makna sebagai 

proses memberikan pengaruh atau arahan dari satu individu kepada individu lain ataupun sebuah kelompok, yang 

dimana bertujuan untuk meraih tujuan bersama (Nursalim et al., 2023) 

Prinsip utama etika kepemimpinan yaitu memimpin dengan teladan, transparan dalam tindakan dan komunikasinya, 

adil terhadap seluruh karyawan, beretika bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka, memperlakukan 

semua individu dengan hormat, memahami dan berempati terhadap keprihatinan dan kebutuhan karyawan. Dalam etika 

kepemimpinan, terdapat kepemimpinan adaptif. Dimana jenis kepemimpinan ini akan membawa pengikut agar selalu 

mampu melakukan adaptasi terhadap segala sesuatu yang tengah terjadi, agar perusahaan dapat terus berkembang sesuai 

dengan lingkungan (Magfiroh et al., 2023). Selain kepemimpinan adaptif, ada juga kepemimpinan transformasional. Ini 

merupakan jenis kepemimpinan yang berlandaskan pada harapan guna mentransfigurasi perusahaan pada perubahan 

yang jauh lebih baik, dimana ini diimplementasikan dengan memberi motivasi, memberi teladan, serta perhatian 

terhadap karyawan (Handayani et al., 2023). 

Hal-hal diatas tentu akan sangat memperngaruhi kinerja dari setiap perusahaan. Amstrong dan Baron 

mengemukakan pendapatnya terkait definisi kinerja sebagai hasil dari suatu pekerjaan yang berkaitan erat dengan target 

strategis perusahaan, kepuasan pelanggan, serta pemberian kontribusi pada perekonomian (Hartono & Anshori, 2020). 

Tingkat kinerja karyawan tak dapat dipisahkan dari etika kepemimpinan dalam suatu perusahaan atau organisasi. 

Disebutkan dalam jurnal karya Pramudya dkk (Jurnal et al., 2023), kinerja karyawan dari suatu perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dari pemimpin di perusahaan tersebut. Pasalnya, jika gaya kepemimpinan 

pemimpin tersebut baik, maka akan menghadirkan motivasi terhadap karyawan untuk selalu meningkatkan kinerja 

masing-masing. 

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian terkait kinerja karyawan pada suatu perusahaan dalam lingkungan 

kerja yang dipengaruhi oleh etika kepemimpinan, dalam hal ini ialah perusahaan franchise Mie Gacoan Jalan Ahmad 

Yani, Surabaya. 
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METODE 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini melibatkan observasi 

dalam rangka memperoleh data. Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data primer melalui metode survey. 

Penulis mengumpulkan 16 responden, yaitu 16 karyawan dari franchise Gacoan di daerah Jalan Ahmad Yani, Surabaya 

untuk menjadi sumber data primer bagi penelitian ini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 

Setelah melakukan observasi paada 16 karyawan franchise Gacoan di daerah jalan Ahmad Yani, Surabaya. Penulis 

menemukan fakta terkait usia para karyawan serta telah berapa lama karyawan-karyawan itu bekerja di Gacoan.    

 
Diagram 1. Usia karyawan Gacoan Jalan Ahmad Yani, Surabaya 

Tampak pada diagram 1, jumlah karyawan dengan usia 18 tahun hanya ada I orang, usia 19 tahun berjumlah 3 

orang, usia 20 tahun berjumlah 4 orang, usia 21 tahun berjumlah 22 orang, usia 22 tahun berjumlah 3 orang, usia 23 

tahun berjumlah 1 orang, dan 1 orang lainnya.  

 
Diagram 2. Sudah berapa lama karyawan Gacoan Jalan Ahmad Yani, Surabaya bekerja 

Kemudian pada diagram nomor 2, terlhitar persentase tertinggi berada pada 12,5% yaitu lama kerja selama 1 tahun 

dan sisanya berada pada persentase 6,3%. 

Berbicara tentang etika atau gaya kepemimpinan pemimpin dalam suatu perusahaan, data yang telah Penulis 

berhasil kumpulkan dari observasi pada 16 karyawan Gacoan di daerah Jalan Ahmad Yani, Surabaya memberikan bukti 

tentang implementasi etika kepemimpinan pada franchise Gacoan. 

 
Diagram 3. Etika Pimpinan Gacoan Jalan Ahmad Yani, Surabaya 

 

Pada diagram nomor 3, terdapat 31,3% karyawan yang merasa selalu didukung dan dihargai oleh pimpinan, kategori 

Sering juga menempati persentase 31,3%, 25% untuk kategori Kadang-kadang, serta 12,5% berada pada kategori 

Jarang. 
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Diagram 4. Sikap etis Pimpinan Gacoan Jalan Ahmad Yani, Surabaya 

 

Beralih diagram nomor 4, ada 50% karyawan yang menganggap bahwa Pimpinan mereka sering berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan karyawan lain secara etis, 18,8% karyawan memilih kategori Selalu dan Jarang, sementara 12,5% 

memilih kategori Kadang-kadang. 

 
Diagram 5. Transparansi Pimpinan Gacoan Jalan Ahmad Yani, Surabaya 

 

Selanjutnya, pada diagram nomor 5 terkait transparansi Pimpinan, dapat disimpulkan bahwa persentase tertinggi 

jatuh kepada kategori Sering yaitu 43,8%, kategori Selalu berada pada persentase 25%, kategori Jarang dengan 

persentase 18,8%, dan tingkat terendah berada pada kategori Kadang-kadang dengan persentase 12,5%. 

 

 

 
Diagram 6. Sikap adil Pimpinan Gacoan Jalan Ahmad Yani, Surabaya 

 

Melalui diagram nomor 6, terdapat 37,5% karyawan yang merasa bahwa Pimpinan mereka sering memperlakukan 

seluruh karyawan dengan adil dan setara, kategori Selalu diisi dengan persentase 25%, kategori Kadang-kadang dengan 

persentase 6,3%, dan kategori Jarang memiliki persentase sebesar 31,3%. 

 

 

 

 
Diagram 7. Kepedulian Pimpinan Gacoan Jalan Ahmad Yani, Surabaya terhadap pandangan dan pendapat karyawan 

 

Terkait dengan kepedulian Pimpinan terhadap pandangan dan pendapat karyawan saat pengambilan keputusan, 

diagram nomor 7 memberikan gambaran bahwa 37,5% karyawan merasa sering dipedulikan, 25% memilih kategori 

Selalu, 12,5% memilih kategori Kadang-kadang, dan 25% memilih kategori Jarang. 
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Diagram 8. Kemampuan Pimpinan Gacoan Jalan Ahmad Yani, Surabaya dalam menangani konflik di tempat kerja 

 

Sementara kemampuan Pimpinan dalam menangani konflik di tempat kerja, diagram nomor 8 memperlihatkan ada 

31,3% karyawan yang memilih kategori Selalu, Sering, dan Kadang-kadang. Lalu hanya ada 6,3% karyawan yang 

memilih kategori Jarang. 

b. Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah Penulis kumpulkan dan analisis, maka implementasi etika kepemimpinan pada 

franchise Gacoan dapat dikatakan cukup berhasil. Sebagaimana dilihat pada diagram dukungan dan penghargaan yang 

dilakukan oleh Pimpinan terhadap karyawan menunjukkan kategori Selalu dan Sering sebagai persentase tertinggi, 

diagram sikap etis Pimpinan yang menjadikan kategori Sering sebagai persentase tertinggi, bagitu juga dengan diagram 

transparansi Pimpinan menunjukkan kategori Sering sebagai persentase tertinggi. Namun, berbeda pada diagram sikap 

adil dan setara yang dilakukan Pimpinan, dimana persentase tertinggi kedua berada pada kategori Jarang, meskipun 

persentase tertinggi pertama berada pada kategori Sering. Tingkat kepedulian Pimpinan terhadap pendapat karyawan 

menunjukkan kategori Sering sebagai persentase tertinggi, namun kategori Selalu dan Jarang berada pada persentase 

kedua tertinggi setelah kategori Selalu. Lalu, kemampuan Pimpinan dalam menangani konflik di tempat kerja secara 

adil menunjukkan kategori Selalu, Sering, dan Kadang-kadang memiliki persentase yang sama dan menjadi persentase 

tertinggi. 

 

KESIMPULAN 
Kinerja karyawan dalam lingkungan kerja tentu dipengaruhi oleh etika kepemimpinan atau gaya kepemimpinan 

suatu perusahaan. Jika etika kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan suatu perusahaan dinilai baik, maka hal itu 

juga akan selaras dengan kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Bahkan mampu memberikan perkembangan 

perusahaan menjadi lebih baik lagi. Budaya organisasi yang baik tercipta dari kepemimpinan yang kharismatik, dimana 

ini merupakan bagian dari etika kepemimpinan. Kepemimpinan sendiri memiliki makna sebagai proses memberikan 

pengaruh atau arahan dari satu individu kepada individu lain ataupun sebuah kelompok, yang dimana bertujuan untuk 

meraih tujuan bersama. 
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